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ABSTRAK

SRl  SUNARTI. Upaya Guru Mata Pelgaran Figih Dalam
Mengembangkan Ranah Psikomotorik Siswa Kelas VII Pada Praktik Ibadah
Shalat di MTs N Lab UIN Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kdlijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah dalam kenyataan di lapangan pendidik
lebih mengutamakan aspek kognitif dari pada afektif dan psikomotorik.
Sedangkan di MTs N Lab UIN Yogyakarta lebih mengutamakan aspek
keagamaan dari pada pendidikan umum, aspek psikomotorik dalam bidang
keagamaan lebih ditekankan pada kualitas ibadah shalat peserta didik kelas VII.
Yang menjadi Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya Guru
mata pelgjaran Figih dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa kelas VI
pada praktik ibadah shalat dan Kendala apa sgja yang dihadapi Guru mata
pelgjaran Figih dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa kelas V11 pada
praktik ibadah shalat di MTs N Lab UIN Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk Mendeskripsikan upaya yang dapat dilakukan oleh Guru mata pelgaran
Figih dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa kelas V11 pada praktik
ibadah shalat dan Untuk mengetahui kendala- kendala yang dihadapi Guru mata
pelajaran Figih dalam mengembangkan ranah psikomotorik siswa kelas VIl pada
praktik ibadah shalat di MTs N Lab UIN Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif kualitatif, dengan mengambil latar MTs N Lab UIN Yogyakarta
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesmpulan. Keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) upaya guru mata pelgaran figih dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa kelas VI pada praktik ibadah shalat
melalui 2 carayaitu, upaya yang dilakukan di dalam kelas dan dilakukan di dalam
madrasah. Upaya yang dilakukan ketika pembelgjaran di kelas menggunakan
metode ceramah, resitas (penugasan). Sedangkan ketika di dalam lingkungan
madrasah menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat dan motivasi,
kedisiplinan dan bimbingan. Upaya tersebut tidak akan maksimal jika tidak
didukung oleh bapak dan ibu guru mata pelgjaran yang lain serta karyawan yang
ada di madrasah. (2) Kendala yang dihadapi guru mata pelgjaran Figih untuk
mengembangkan ranah psikomotorik siswa kelas VII pada praktik ibadah shalat,
yaitu kendala dari pihak madrasah seperti kurangnya sarana dan prasarana
terutama masgjiid/mushola, belum adanya kegiatan pemantauan aktivitas shalat
selama siswa di rumah. Kendala dari peserta didik seperti kondisi siswa,
lingkungan permainan siswa, bakat siswa, intelektual siswa, kondis orang tua
siswa, keberhasilan dan kegagalan siswa.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukanuk unt
meningkatkan kualitas manusia di dalam kehidupan Dalam proses
pendidikan tidak terlepas dengan adanya proses jabelmengajar.
Keterampilan dalam mengajar bukanlah hereditas,aimen hasil dari
pengalaman. Pengalaman tersebut tidak serta mat@agidari diri sendiri,
akan tetapi bisa didapat dari informasi-informaasing diberikan oleh orang
lain.

Sebagai pendidik mereka harus memahami psikologerpe didik
yang sangat beragam dan pendidik juga harus mangmempatkan posisi
mereka didalam kelas. Smith mendefinisikan mengajatah sistem kegiatan
yang diharapkan merangsang belajar. Belajar judefidisikan sebagai suatu
proses yang menghasilkan suatu aktivitas baruraengubah suatu aktivitas
dengan latihan-latihan dan pengalaman-pengalamsekdiah, laboratorium,
dan di ruang terbuka.

Dalam kegiatan pembelajaran, kualitas seorang gi#ndiangat
mempengaruhi kondisi peserta didik, sehingga péndithrus mampu
memadukan antara materi pembelajaran, strategi @ajtan, media
pembelajaran dengan psikis peserta didik supay@hr&agnitif, afektif, dan

psikomotorik dapat tercapai secara seimbang. Baltig terjadi di lapangan,

Sri Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Grasindo Persada,
2003), him. 2.



pendidik lebih dominan menggunakan metode bercdrasghingga peserta
didik lebih pasif dan merasa cepat bosan ketika gikati kegiatan
pembelajaran. Tradisigelml:? selalu dilakukan untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik.

Proses belajar mengajar merupakan proses intexataia siswa, guru
dan materi pembelajaran. Selama proses belajargaj@mnada kegiatan
belajar yang dilakukan oleh siswa dan ada kegiatlajar-mengajar yang
dilakukan oleh guru dimana kegiatan ini tidak begsung sendiri-sendiri
melainkan berlangsung secara bersama-sama pada yeailg sama sehingga
terjadi interaksi komunikasi aktif antara guru, was dan materi
pembelajarari.Dalam kegiatan pembelajaran supaya peserta didikpu
bersifat aktif, pendidik harus dapat menciptakaasana pembelajaran yang
kondusif, efisien dan menyenangkan .

Permasalahan yang sering timbul dalam proses p&adidAgama
Islam yaitu adanya ketimpangan dalam pelaksanaambglajaran dimana
pendidik lebih dominan memberikan aspek kognitif jasa tanpa
memperhatikan aspek afektif dan psikomotorfRerkembangan potensi
kemampuan psikomotorik anak sangatlah berpengamladap hasil sebuah
pengajaran di madrasah, tetapi siswa atau pesdiila phda taraf awal
sekolah, belum menyadari tentang hal itu. Oleh ri@amga sebagaagen of

change (agen perubahan) guru hendaknya mampu menuntun,

’Ngelmuadalah tradisifigaji kuping menuntut ilmu melalui guru yang menyampaikan
ilmunya secara lisan kepada murid-muridnya.
% Mulyati Arifin, Strategi Belajar Mengajar KimigMalang: UM Press 2005), him. 2.



mengoptimalkan aspek psikomotorik ini sehingga dpailah pengajaran
yang diinginkan.

Mengingat sangat pentingnya kemampuan psikomotan&k maka
pendidik harus bisa mengembangkan semua potengi §da pada anak
secara optimal agar kemampuan lebih yang sudah ndiigki bisa
dikembangkan.Dalam proses pembelajaran, pendidkatakan berhasil
apabila dalam kegiatan sehari-hari siswa mampu rapken segala
pengetahuannya dengan baik. Peserta didik mamgundieth laku sesuai
ilmu yang telah mereka pelajari, sehingga ranahkopsotorik dapat
teraplikasi secara baik.

Berdasarkan pengamatan penulis di MTs N Lab UlINappahktik
ibadah shalat, masih banyak siswa kelas VIl yagigrb sungguh-sungguh
ketika mengerjakan ibadah shalat yang dilakukamatirasah. Ketika shalat
berlangsung terdapat siswa yang ketika melakukaakga takbiratul ihram
dengan bergurau dan tertawa.Ada juga siswa yangnbddenar dalam
melakukan gerakan ruk@’.

Berdasarkan wawancara dengan siswiMTs N Lab UIN ydkgrta
yang bernamaOldi Astia Mawarni, dalam rutinitas lahadia belum
sepenuhnya melakukan shalat 5 waktu. Shalatnyanbeltin. Ketika sholat
gerakan kaki ketika tasyahud awal belum bénar.

Dalam skripsi ini, penulis membahas tentang upay@gydilakukan

guru mata pelajaran Figih dalam ranah psikomotpakia praktik ibadah

* Hasil observasi di MTs NLab UIN Yogyakarta, Kar@is November 2012.
®Hasil wawancara dengan Oldi Astia Mawarni siswa MIdab UIN Yogyakarta, 31
Juli 2013.



shalat dengan mengambil tempat penelitian di MTisaN UIN Yogyakarta.
Penulis mengambil penelitian pada praktik ibadd&aminakan didalam MTs
N tersebut lebih mengutamakan aspek pendidikan adslam dibandingkan
pada pendidikan umum. Berdasarkan pertumbuhan disék remaja sudah
lebih kuat dan seimbang dibandingkan dengan aniakse&olah dasar, oleh
karena itu untuk perilaku menetap sudah bisa ddaku Penulis juga
mengambil penelitian untuk kelas VII dikarenakdaketersebut berumur
sekitar 11-13 th, dimana adanya masa transisiasiak-anak menuju remaja.
Masa transisi adalah berakhirnya masa anak-anakak&® psikomotorik
pada anak MTs/SMP terus meningkat dan sudah maddaiya keseimbangan.
Kegiatan tersebut bisa berubah menjadi keterampidgrampilan yang
berfaedah harus diimbangi dengan usaha pendidi&arpdngajaran. Dalam
hal ini pendidik dan orang tua sangat berperankuntembimbing mereka
kearah lebih maju dan berkualitas. Adapun anakskélamereka masih jauh
dari kualitas pendidikan praktik shalat yang dip&em. Sehingga penulis
merasa tertarik untuk meneliti siswa kelas V| éénst.

Oleh adanya latar belakang diatas, penulis sargyaarik untuk
meneliti upaya apa saja dan kendala-kendala yahgddpi guru mata
pelajaran Figih dalam mengembangkan ranah psikotkatswa kelas VI

pada praktik ibadah shalat di MTs N Lab UIN Yogyd&a



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penuliarkeap di atas,
maka ada beberapa rumusan masalah yang akan msupsansi penelitian
ini, antara lain:

1. Apa saja upaya guru mata pelajaran Figih dalam erabgngkan ranah
psikomotorik siswa kelas VIl pada praktik ibadaklahdi MTs N Lab UIN
Yogyakarta?

2. Kendala apa saja yang dihadapi Guru mata pelaj&mih dalam
mengembangkan ranah psikomotorik siswa kelas Vdlappraktik ibadah
shalat di MTs N Lab UIN Yogyakarta?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan upaya yang dapat dilakukan olelu gnata pelajaran
Figih di MTs N Lab UIN Yogyakarta dalam mengembleary ranah
psikomotorik siswa kelas VII pada praktik ibadahlsh

b. Untuk mengetahui kendala- kendala yang dihadapi guaita pelajaran
Figihdi MTs N Lab UIN Yogyakarta dalam mengembangkanah
psikomotorik siswa kelas VII pada praktik ibadahlsh

2. Manfaat Penelitian
a. Untuk memberikan saran dan kritik kepada pihak msaitdengan

adanya upaya mengembangkan ranah psikomotorik sisi¥ds N Lab

UIN Yogyakarta terutama pada praktik ibadah shalat.



b. Untuk memperkaya khasanah intelektual keislaman Irtlonesia,
khususnya dalam masalah pendidikan yang sebagainasederhana
dalam kajian pendidikan agama Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Pada hakekatnya telah banyak beberapa karya talig gerumpun
dengan judul penelitian penulis yang dalam halnm@mbahas tentang ranah
psikomotorik siswa. Untuk mendukung penelaahan yamgprehensif, seperti
yang telah dikemukakan dalam latar belakang masataka perlu dilakukan
kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yaegipunyai relevansi
terhadap topik yang akan dikayji.

Skripsi oleh Muntamah mahasiswi Fakultas Tarbiyafusan PAI yang
berjudul ‘Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentieniaku
Keagamaan Pada Siswa SLTP N 1 Tretep TemanggyagQ membahas
tentang peran Guru PAI dalam pembentukan periladag&maan, salah satu
peran yang dapat membentuk perilaku keagamaan hadplau berperan
sebagai pengelolaan kelas yang mencakup sebagabimpbmg dan
keprofesionalan guru PAJ.

Skripsi oleh Agus Riyanto mahasiswa Fakultas Tafbijurusan Tadris
MIPA yang berjudul Peranan limu Kimia dalam Menumbuhkan Keterampilan
Psikomotorik dan Sikap Moral Sains Siswa Kelas ¥dMsah Aliyah Negeri
Gandekan Bantul Yogyakartayang membahas tentang pendeskripsian

keterampilan psikomotorik dan sikap moral sainstasmenganalisis tentang

5 Muntamah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam daRembentukan Perilaku
Keagamaan Pada Siswa SLTP N 1 Tretep TemangdikripsiFakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003.



peranan ilmu kimia dalam menumbuhkan keterampitakopmotorik dan sikap
moral siswd.

Skripsi oleh Irpan Sopian Mahasiswa Fakultas TatiyJurusan
Pendidikan Agama Islam yang berjud&®leéngembangan Kognitif, Afektif, dan
Psikomotorik dalam Pembelajaran Ibadah dan Akhlagitsiswa Kelas V dan
VI SD Negeri Jurugentong Banguntapan Bantul Yoggtakayang membahas
tentang pengembangan pembelajaran secara kogifétitif dan psikomotorik
untuk materi ibadah dan akhlak dikelas V dan Viktda pendukung,
penghambat dan hasil pelaksanaan pembelajarahnya.

Skripsi oleh Erma Suryanti Fakultas Tarbiyah Junus®Al yang
berjudul “ Pelaksanaan Evaluasi Aspek Psikomotorik pada MatkjBran
PAI di SMK Negeri 1 Wonosari” Penelitian ini membahas tentang
pelaksanaan evaluasi aspek psikomotorik, faktodpleing dan penghambat
dalam pelaksanaan evaluasi aspek psikomotorik peda pelajaran PAl.

Skripsi oleh Ize Zuhairini Fakultas Tarbiyah yangrjbdul “ Metode
Pembelajaran PAI dalam Pencapaian Kompetensi Agtskomotorik Siswa
di SMA Negeri 8 Yogyakartayang membahas tentang pelaksanaan metode
pembelajaran PAI dalam pencapaian kompetensi gsgikkmotorik, usaha-

usaha apa yang dilakukan dalam mengatedlemtersebut. Dalam mengatasi

" Agus Riyanto, Peranan limu Kimia dalam MenumbuhKatrampilan Psikomotorik
dan Sikap Moral Sains Siswa Kelas XI Madrasah Aliy¢éegeri Gandekan Bantul Yogyakarta,
Skripsj Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka@Q7.

8 Irpan Sopian, Pengembangan Kognitif, Afektif, d@sikomotorik dalam Pembelajaran
Ibadah dan Akhlak bagi Siswa Kelas V dan VI SD Nederugentong Banguntapan Bantul
Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Fakultas Tgahi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006.

° Erma Suryanti, Pelaksanaan Evaluasi Aspek Psikaikgpada Mata Pelajaran PAI di
SMK Negeri 1 Wonosarkripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarte)20



masalah tersebut pendidik menerapkan metode pejatagid® Al yang bersifat
terapan, dimana pendidik tidak terlalu teoritis daealis menggunakan
metode-metode yang ada dalam literatur yang adspitgiendidik lebih
menekankan pada fleksibilitas dan kondisi pesedi&.&

Sedangkan penelitian ini mengarah kepada  penelitian
lapangan.Membahas tentang upaya dan kendala-kepdatp dihadapi guru
mata pelajaran Figih dalam mengembangkan ranalomsiiorik pada praktik
ibadah shalat.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan Tentang | badah Shalat
a. Pengertian Ibadah Shalat

Secara bahasa, shalat berarti “doa” atau mengagon§edangkan
pengertian shalat menurut syara’ adalah ucapanaancdpn berbagai
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbirdttdam dan diakhiri
dengan salam. Menurut Imam Syafi'i shalat adalata dati (kalbu)
yang sedemikian rupa untuk menghadap kepada AN&f,Sehingga
dapat membangkitkan rasa takut kepada Allah, dancoilgambaran
dalam hati tentang keagungan Allah. Sedangkan roen8yech

Muhammad Nasirudin al Bani, yang mengatakan bahwalas

merupakan ibadah yang dilakukan dengan cara mekagatubuh

10 |ze Zuhairini Metode Pembelajaran PAI dalam Peaiap Kompetensi Aspek
Psikomotorik Siswa di SMA Negeri 8 Yogyakart8kripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006.



(fisik) menghadap kiblat, melafalkan niat, sertduneskan hati dimulai
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan safdm.

Dapat disimpulkan bahwa shalat bukan hanya sekaki@itas
fisik saja, akan tetapi juga diikuti dengan melikaat pekerjaan hati
(kalbu), sehingga ketika shalat mampu bersifat }Whusendah hati dan
sifat penghambaan kepada Allah SWT.

Dalil yang mewajibkan shalat, QS. Al Ankabut : 45

;
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadam
Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar.dan Sesungguhnya mgaigin
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannyai dar
ibadat-ibadat yang lain)dan Allah mengetahui apagya
kamu kerjakah *2

Berdasarkan dalil diatas umat Islam diwajibkan kntu
berkomunikasi kepada Sang Khalik melalui ShalateKa dalam shalat
jasmani kita akan lebih sehat dan rohani kita akgaga dari perilaku
yang mengotori hati. Ketika pagi hari sebelum mekak aktivitas kita

diharuskan shalat subuh, ketika siang hari sedaeigerfa kita

YAli Hasan, Hal-hal Yang Membuat Sholatmu Baté&logjakarta: Najah, 2011), him..
13-14.

2Drs. Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Sholat LengkgBemarang: PT. Karya Toha Putra,
1976), him. 32.



diharuskan shalat dhuhur, ketika sore pulang kkifa diharuskan
untuk shalat ashar, ketika maghrib tiba kita dibkan shalat maghrib
dan ketika sebelum tidur kita diharuskan shala#’jsyehingga dalam
setiap waktu kita sebagai muslim harus senantiasagimgat Allah
SWT. |badah shalat juga merupakan media hubungary yhapat
mendekatkan manusia kepada Allah, melalui berdzikir
. Syarat dan Rukun Shalat

SecarabahasaKata “syarat” berasal darisyarti’, yang berarti
“alamat”. Sedangkan menurustilah sesuatu yang harus dipenuhi
sebelum melakukan pekerjaan, yakni sesuatu yangadiepenentu
sahnya sebuah pekerjaan (shalat).

Adapun dalam syarat sah shalat, yaitu:
1) Islam
2) Berakal
3) Tamyiz
4) Suci dari hadast dan najis
5) Masuk waktu shalat
6) Menghadap kiblat
7) Menutup aurat
8) Berniat.

Sedangkan rukun shalat yaitu :
1) Berdiri bagi yang mampu

2) Takbiratul ihram

10



3) Membaca surat Al Fatihah
4) Ruku’
5) I'tidal setelah ruku’
6) Sujud dengan anggota tubuh
7) Bangkit dari sujud
8) Sujud di antara dua sujud
9) Thuma’ninah dalam semua amalan
10) Tertib rukun-rukunnya
11) Tasyahud akhir
12) Duduk tasyahud akhir
13) Sholawat untuk Nabi Muhammad
14) Salam®?
c. Praktik Ibadah Shalat
Shalat merupakan tiang agama. Ibarat sebuah bamgwmaah
shalat sebagai penyangga/ penegak bangunan terSelbaiyai muslim
yang taat kepada Allah SWT harus mengetahui mag@ekan dan
bacaan ketika shalat. Beberapa kandungan makrap seistur tubuh
ketika shalat.
1) Gerakan Niat (Takbiratul IThram)
Mengangkat kedua tangan, telapak tangan terbukakeampai

telinga, dan letakkan ibu jari dibawah daun telingeambil

13Ali Hasan ,Hal-hal yang membuat Shalatmu Batahlm. 14-23
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mengucapkarllahu Akbar** Makna yang terkandung dari gerakan
tersebut ialah kecenderungan untuk tidak bersdatb®ng, angkuh
terhadap apa yang kita miliki. Bahwa sesungguhrpa yang kita
miliki masih teramat jauh dari segala kepunyaangyAlah SWT
miliki.

2) Gerakan Qiyam

Setelah melakukan gerakan takbiratul ihram kemudian

meletakkan tangan dibawah pusar atau diatas pt@ssgan kanan
diatas tangan kiri. Mengenai posisi tangan ini tigazhabfigh
berbeda pendapat. Menurut Imam Abu Hanifah, kedauggan
seharusnya dilipatkan diatas daerah pusar atakitsdibhawahnya,
sedangkan Imam Syafi'i menyarankan tangan diletakkatas dada.
Imam Malik menganjurkan kedua tangan itu janganipal
melainkan dibiarkan tergantung sebagaimana biasdnyk&lakna
yang terkandung dari gerakan ini ialah simbol keqdzen kepada
Allah SWT, dimana sebagai makhluk ciptaanNya kitsraphkan
hidup dan mati kita kepada Allah SWT. Kita tak l@m@ tanpa
bantuan kasih sayang Allah SWT semata. Gerakanadanya
hubungan (percakapan) antara manusia dengan Seaoiptae

3) Gerakan Ruku’

Membungkukkan punggung, meletakkan telapak tangeda p

lutut dengan jari-jari menyebar. Punggung sejagangan permukaan

4 Sulaiman Al-KumayiSholat Penyembahan dan Penyembulingyakarta: Erlangga,
2007), him. 75.
YIbid..., him. 80-81.
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lantai, sehingga jika sebuah gelas diatas pungggelas tersebut
tidak akan tumpah. Hal ini sesuai hadist Rasulu&tW, “ Tidak
cukup sah shalat seseorang yang tidak meluruskdangtu
punggungnya dalam shalat, yaitu dalam ruku’ dandsuj(H.R. lbn
Majah)'® Makna yang terkandung ialah simbol rasa hormatusian
kepada sang Pencipta, tidak seharusnya kita merkéang
perintahNya dan lalai dalam kewajiban kita sebagaan yang
paling sempurna diantara makhluk yang lain.
4) Gerakan I'tidal

Sewaktu bangkit dari posisi ruku, bacaami’a Allahu liman
hamidah. Rabbana laka al-hamdiKemudian kembali keposisi
berdiri, tangan berada disamping. Disini kita lsayakin bahwa jika
seseorang dekat dengan Allah SWT, maka Dia akakalejalan
keluar dari segala kesulitaf.

5) Gerakan Sujud

Meletakkan kedua tangan diatas lutut dan secafahaerlahan
bergeraklah keposisi berlutut. Kemudian sentuhkapala dan
tangan pada permukaan lantai. Ketujuh bagian tudartkut harus
menyentuh permukaan lantai: dahi, kedua telapagatankedua
lutut dan jari-jari kaki.'®* Makna yang terkandung dalam gerakan

tersebut adalah simbol kehinaan dan kerendahardajla Allah

¥1pid..., him. 86.
Ybid..., him. 97.
Bhid..., him. 97-98.
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SWT. Bahwa Allah SWT mampu menjadikan manusia ntknja
mulia dan menjadikan manusia lebih hina dari padatang.
6) Gerakan Duduk Antara Dua Sujud

Rasulullah  SAW mengangkat kepalanya dari sujud #amb
bertakbir, Beliau bersabda, “Kemudian bangkitlamgai dirimu
merasa tenang ketika dudukHR Al- Bukhari, Muslim, dan Abu
Dawud)® Makna yang terkandung ialah dalam gerakan iniafeat
tujuh permintaan manusia kepada Allah SWT, dimarereka
meminta “Ya Tuhanku, ampunilah dosaku, belas kaddéia aku,
cukupkanlah segala kekuranganku, angkatlah deugjallerilah
rezeki kepadaku,bimbinglah aku, berilah kesehawgpa#taku, dan
berilah ampunan kepadakif°

7) Gerakan Tasyahud Awal

Dalam tasyahud awal, Nabi SAW biasa dudftikasy, dengan
membentangkan kaki kiri, lalu duduk diatasnya daenegakkan
kaki kanannya, Beliau bersabda: “Apabila kamu dudukengah-
tengah shalat, maka bersikaplah dengan tenangatdangkan paha
kirimu, lalu bertasyahudlah’(HR. Abu Dawud dan Al Baihadh
Makna yang terkandung adalah ketika dalam kandungdanya
persaksian hamba kepada Tuhan bahwa tidak ada ls#is@myang

patut disembah kecuali-Nya.

9 M. Fauzi RachmanShalat For Character Building(Bandung: PT. Mizani Pustaka,
2007), him. 209.

20gylaiman Al-KumayiSholat Penyembahan dan Penyembuharim, 110.

M. Fauzi RachmarShalat For Character Building..him. 240-241.
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8) Gerakan Tasyahud Akhir
Yaitu dengan mengeluarkan kaki kiri dari sisi klaktnan, dalam
keadaan terhampar atau terjulur, lalu duduk dipitaggul dan diatas
tanah.??> Makna yang terkandung adalah adanya sholawatdkepa
Rasulullah, dimana sholawat adalah dzikir kepadzukRéah.
9) Gerakan Salam
Salam merupakan penutup ibadah shalat. Memalingkgah
kekanan dan kekiri. Nabi SAW bersabda: “Kunci shdlawudhu,
permulaannya adalah takbir dan akhirnya (penutuprgdalah
salam” (HR Abu Dawudj® Makna yang terkandung adalah
keselamatan dan keterhindaran dari segala yangderc
d. Metode Pembelajaran |badah Shalat
Metode adalah suatu cara yang digunakan supayantyang telah
ditentukan dapat tercapai. Dalam pembelajaran shaaurut penulis
memerlukan banyak metode yang dapat digunakan, Malgan hal ini
penulis mengutip pendapat Ramayulis tentang mefmiebelajaran
dalam ibadah shalat, antara fin
1).Metode Ceramah(lecturing), yaitu penyajian dan penyampaian
informasi secara lisan oleh guru terhadap siswalarDa
memperjelas metode ini, guru dapat menggunakan lzdatu

supaya metode ini juga tidak terkesan membosankan.

*2|bid...,him. 252.

ZIbid..., him. 268.

#RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islarflakarta: Kalam Mulia, 2005), him.
109-218.
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2).Metode Tanya Jawabyaitu suatu cara mengajar dimana guru

3).

4).

5).

6).

7).

8).

mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa teibzman
pelajaran yang telah diajarkan.

Metode Demonstrasiyaitu suatu metode mengajar yang pada
umumnya dengan penjelasan verbal secara fisikpgagoperasian
peralatan atau benda.

Metode Sosiodramgaitu penyajian materi pelajaran dengan cara
memperlihatkan peragaan, baik dalam bentuk uraiaupom
pernyataan.

Metode pemecahan masalafaitu suatu cara menyajikan
pelajarandengan mendorong para siswa untuk mendan
memecahkan suatu masalah/persoalan.

Metode Penugasdresitasi), yaitu suatu cara mengajar di mana
seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepadasiswa,
dan hasilnya diperiksa oleh guru sedangkan siswa
mempertanggungjawabkannya.

Metode Kerja Kelompgkyaitu penyajian materi dengan cara tugas-
tugas untuk memperlajari sesuatu kepada kelomplarpok
belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mentajpain.

Metode Perkunjungan Studyaitu suatu cara penyajian bahan
pelajaran dengan mengadakan perkunjungan kesugk dituar

kelas dengan maksud untuk mempelajari objek tetsébenurut

16



Ramayulis metode ini ada tiga bentuk yaitu: karysata, darma-
wisata, dan piknik.
9). Metode Modylyaitu suatu unit program belajar mengajar terkecil
secara terperinci yang mempunyai ciri khas:
a) Merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dankapg
b) Memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanadan
sistematik.
c) Memuat tujuan pembelajaran yang dirumuskan sedasplisit
dan spesifik.
d) Memungkinkan siswa belajar sendiri secara bebas
(independent)
e) Merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual.
2. Tinjauan Tentang Ranah Psikomotorik
a. Pengertian Ranah Psikomotorik
Ranah merupakan sudut pandang, sedangkan psikdknbésarti
berhubungan dengan aktivitas fisik yang berkait@mgdn proses
mental. Ranah psikomotorik adalah ranah yang bergdn dengan
aktivitas fisik yang berkaitan dengan proses mefrtMenurut Anas
Sudjiono, aspek psikomotorik adalah aspek yang aiark dengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang

menerima pengalaman belajar tertentu.

25 Anton M. Moeliono,Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1989),
him. 704.
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Dalam perspekif psikologi, istilah motor menunjuRkpada hal,
keadaan, dan kegiatan yang melibatkan otot-ot@ geyakan-gerakan.
Motor dapat pula segala keadaan yang meningkatkéew a
menghasilkan stimulasi atau rangsangan terhadapt&agorgan-organ
fisik. 2° Perkembangan ranah motorik merupakan perkembakgan
arah lebih maju, sehingga segala yang ditimbulkanus bersifat
progresif (maju) dengan keterampilan-keterampilkamgylain.

Perkembangan motor mptor developmept yakni proses
perkembangan yang progresif dan berhubungan depgaolehan
aneka ragam keterampilan fisik anafotor skil).?’Keterampilan
motorik adalah gerakan-gerakan tubuh atau bagigabaubuh yang
disengaja, otomatis, cepat dan akurat. Gerakaapat dikelompokkan
menurut ukuran otot dan bagian-bagian badan yarkpite yaitu
keterampilan motorik kasagioss motor ski)l meliputi keterampilan
otot-otot besar keterampilan lengan, kaki, batahmh seperti berlari,
melompat, dll. dan keterampilan motorik halusng motor skil)
meliputi otot-otot kecil yang ada di seluruh tubskperti menyentuh,
memegang, dIf®

Dapat disimpulkan bahwa ranah psikomotorik ialadtekampilan

fisik yang berhubungan dengan proses mental yampatddilakukan

26 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isl@lakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005) , him. 41.

Z"Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BéBandung : PT.Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 60.

2Desmita,Psikologi PerkembangaiBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 98-
99.
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setelah mendapatkan pengalaman belajar tertentaysupnampu

diterapkan pada kegiatan sehari-hari.

L evel-level Ranah Psikomotorik

Hasil belajar ranah psikomotorik dikemukakan olém@&on yang

menyatakan bahwa hasil belajar psikomotorik inigakndalam bentuk

ketrampilan ¢kill) dan kemampuan bertindak individu. Secara Hierarki

level ranah ini dibagi atas tujuh tingkatan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Persepsigerception

Level ini berkenaan dengan penggunaan organ indrauku
menangkap isyarat yang membimbing aktivitas gefaitegori ini
bergerak dari stimulus sensori (kesadaran terhastapulus)
melalui pemilihan isyarat (pemilihan tugas yangevah) hingga
penerjemahan (dari persepsi isyarat ke tindakan).

Kesiapan ge)

Level kesiapan menunjukkan pada kesiapan untuk kuleden
tindakan tertentu.Kategori ini meliputi perangkatmntal (kesiapan
mental untuk bertindak), perangkat fisik (kesiag#sik untuk
bertindak), dan perangkat emosi (kesediaan bek)nda

Gerakan Terbimbinggluiided responge

Level gerakan terbimbing merupakan tahapan awalandal
mempelajari keterampilan yang kompleks.Halini maiip :
peniruan (mengulang suatu perbuatan yang telahmdidstrasikan
oleh instruktur) dantrail and eror (menggunakan pendekatan
ragam respon untuk mengidentifikasikan respon yapat).
Gerakan Terbiasar(echanism

Level gerakan ini berkenaan dengan kinerja dima&saan siswa
telah menjadi terbiasa dan gerakan-gerakan dilaku#t@ngan
penuh keyakinan dan kecakapan.

Gerakan Komplekscomplex overt response)

Level ini merupakan gerakan yang sangat terampibae pola-
pola gerakan yang sangat kompleks.Keahliannya di&asi
dengan gerakan yang sangat cepat, lancar, akurat da
menghabiskan energi yang minimum.Kategori ini mlip
kemantapan gerakan (gerakan tanpa keraguan) daakager
otomatik (gerakan dilakukan dengan rileks dan ladrmtot yang
bagus).

Gerakan Pola Penyesuaiaugptatior)
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Level ini berkenaan dengan keterampilan yang dileergkan

dengan baik untuk menyesuaikan tuntutan tertentau at

menyesuaikan situasi tertentu.
7) Kreatifitas

Level terakhir ini menunjuk kepada penciptaan g gerakan

baru untuk menyesuaikan situasi tertentu atau enobl

khusus.Hasil belajar untuk level ini menekankamakvitas yang

didasarkan pada keterampilan yang sangat h&bat.

c. Pengembangan Ranah Psikomotorik

Perkembangan psikomotor atau dapat disingkat dengan
perkembangan motor adalah perkembangan mengontchkan-
gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang tedinasikan antara
susunan syaraf pusat, syaraf dan otot.Proses terskimulai dari
gerakan-gerakan kasgr¢os movemejtkemudian dilanjutkan dengan
koordinasi halus finer coordinatior), melibatkan otot-otot halus.
Pencapaian kemampuan-kemampuan tersebut kemudiargaraé
kepada pembentukan keterampilarskil) yang secara tepat
didefinisikan oleh Hurlock sebagai sesuatu yangnatis, akurat, dan
halus. Keterampilan yang dipelajari dengan baik iraka akan
menimbulkan kebiasaari’

Perkembangan keterampilan motorik pada usia 11-dHunt
menjadi lebih halus dan sudah terkoordinasi secdraik
dibandingankan pada usia bayi. Sehingga keterampiéng sudah

terkoordinasi tersebut harus dilatih supaya mengetiakan-gerakan

terbiasa.

2RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islam, him. 26-27.
*Dra. Hj Sitti Hartinah DS. M.MPerkembangan Peserta Didif@andung: PT. Refika
Aditama, 2008), him. 35.
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F. Metode Penélitian

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir damibet, yang dipersiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian, dan umtekcapai suatu tujuan
penelitian®*Metode penelitian sangat menentukan dalam usahgumeulkan
atau menghimpun data yang diperlukan dalam peslitkthususnya dalam
menentukan satu pengetahuan, yang dilakukan demgaggunakan metode-
metode ilmiah’?

Oleh karena metode penelitian adalah suatu carg gimyjunakan dalam
rangka untuk mencapai tujuan yang diinginkan, mdi&iam hal ini metode
yang akan penulis gunakan dalam penelitian inipoéti
1. Jenis penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian lapandeatd(research yang
bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenaiu sunit sosial
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaram yarorganisir
dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tetd&Penelitian ini juga
merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitisang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yaouglah disebutkan dan
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penefifiabilihat dari jenis

dan analisis datanya penelitian ini merupakan [e&arekualitatif.

¥Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset SosiéBandung: Mandar Maju, 1996),
him. 20.

¥2sutrisno HadiMetodologi Research [(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1993), him. 124.

333aifudin Azwar Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 34.

34 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiikkarta: PT.

Rineka Cipta, 2002),him. 3.
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2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitigaditatif ini
adalah pendekatan psikologi, maksudnya adalah petadeyang meliputi
aspek-aspek kejiwaan yang tercermin dalam perildan kepribadian
seseorang.Pendekatan ini mencoba meneliti dan ni@ampesikap dan
tingkah laku manusia sebagai gambaran dari gegldeg kejiwaan
seseorang. Pendekatan ini digunakan untuk mendepamgapaian ranah
psikomotorik siswa kelas VII pada praktik ibadatalah dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Subyek Penelitian dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama penelitiaity yyang memiliki
data variabel-variabel yang diteffi. Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah guru mata pelajaran Figih, Kepala madragai, bidang kesiswaan,
orang tua siswa kelas VII dan siswa-siswi kelak dfIMTs N Lab UIN
Yogyakarta. Sedangkan yang menjadi objek penelitiaalah
pengembangan ranah psikomotorik pada praktik ibatiatat.

Cara pengambilan sampelnya adalah dengan menggunakaik
purposive samplingdan snowball sampling. Purposive samplirsglalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pEtigan
tertentuSnowball samplingdalah teknik pengambilan sampel sumber data,
yang pada awal jumlahnya sedikit, lama-lama menjaesar. Hal ini

dilakukan karena dari jumlah sumber data yang #ettiik tersebut belum

*SIbid ., him. 3.
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mampu memberikan data yang lengkap, maka menaargdain lagi yang
dapat digunakan sebagai sumber data.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis berusaha semaksimahghkin untuk
dapat mengumpulkan data secara lengkap, validiedap.Untuk itu penulis
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode ini adalah studi yang disengaja dan sistemantang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan
pengamataf’Metode pengumpulan data yang digunakan penulisateng
menggunakan observasi non partisipatif Nofparticipatory
Observatio.Observasi non partisipatif ~ NEnparticipatory
Observatiojyaitu pengamat tidak ikut dalam kegiatan dan hanya
berperan mengamati kegiatan yang terjadi di laparfya
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data mentaraktik
pengembangan ranah psikomotorik pada ibadah skialathal lain yang
berkaitan dengan penelitian ini.
b. Metode Wawancara
Wawancara ialah alat pengumpul informasi dengaa wengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawabradisan pula. Ciri

utama dari wawancara adalah adanya kontak langdengan tatap

36 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuanttiiifalitatif dan R&D
(Bandung: Alfa Beta, 2009), him. 300.

¥’Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosialhlm. 146.

**Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 220.
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muka antara pencari informasinterviewejdan sumber informasi

(Intervieweg**Pada pelaksanaannya penulis menggunakan wawancara

tak terstruktur, yaitu pewawancara membawa pedoyamy hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akanyaikari'

Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangatatey upaya
guru mata pelajaran Figih dalam mengembangkan raséwomotorik
serta kendala—kendala yang dihadapi Guru matgapehaFigih dalam
mengembangkan ranah psikomotorik serta segala &ad) yerkaitan
dengan penelitian ini.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang artiny@argpbarang
tertulis.Dalam melaksanakan dokumentasi, penelényrlidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, tpexa-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagdiya.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperolesita d
mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keaklagawan, keadaan
kelas, serta sarana dan prasarana yang ada disahdra

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyuscaraseistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatapanigan, dan

dokumentasi, memilih mana yang penting dan yangn agelajari,

*Dra. Nurul Zuriah, M.SiMetodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Tewpilikasi),
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him. 179.

40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtaiualitatif dan
R&D...,him. 197.

4syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikim. 202.
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membuat kesimpulan sehingga mudah difahami olehsdindiri maupun
orang lain.*’Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisig yang
berupa datareduction (reduksi data), dataisplay (penyajian data), dan
conclusion drawing/verifikagpenarikan kesimpulan).

Untuk memperoleh keabsahan data digunakan tekméggulasi.
Teknik trianggulasi adalah pemeriksaan keabsahanydag memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu, pada dasarnya empat macam
trianggulasi data yaitu memanfaatkan penggunaanbesymmetode,
penyidik dan teori*®

Dalam penelitian ini digunakan teknik trianggulasimber, yaitu
dengan membandingkan dan mengecek balik derajatd@man suatu data
(informasi) yang diperoleh melalui sumber yang bede Hal ini dilakukan
dengan cara membandingkan data hasil observasaddmagil wawancara
terhadap guru, siswa, orang tua siswa dan observer.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan bertujuan untuk menunjukkangkaian
pembahasan secara sistematis, sehingga kerangpsi glang diajukan terlihat
jelas. Dalam penelitian ini, penulis merumuskandampembahasan sebagai
berikut:
BAB | Pendahuluan.Bab ini berisi latar belakang atas, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajiangkastiandasan teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

*bid., him. 244.
3 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatiffBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him. 178.
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BAB Il. Memaparkan gambaran umum MTs N Lab UIN Yagsrta yang
berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri gamses perkembangannya,
dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisaagdkan guru dan karyawan,
serta keadaan sarana dan prasarana, materi pelfigira Gambaran tersebut
berguna untuk mengetahui kondisi dan latar belakamgat penelitian.

BAB Ill. Merupakan pembahasan yang memaparkan ngntgaya yang
dilakukan guru mata pelajaran Figih dalam mengemkam ranah
psikomotorik pada praktik ibadah shalat serta kiengang dihadapi oleh guru
mata pelajaran Figih dalam mengembangkan ranalompsiiorik pada praktik
ibadah shalat.

BAB IV.Penutup yang berisi kesimpulan dari hasih@ian yang telah
dilaksanakan serta saran.Pada bagian akhir terddpliar pustaka dan

lampiran-lampiran terkait dengan penelitian tersebu
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